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Abstrak :Dari data hasil analisa hubungan Diabetes terhadap kejadian glaukoma sesuai data yang diperoleh yang mengalami diabetes  

sebanyak 28 orang (56,00%) sedangkan  yang tidak mengalami Diabetes sebanyak 22 orang (44,00%). Setelah di analisa dengan uji 
statistic Chi-Square ada hubungan yang bermakna antara diabetes terhadap kejadian glaukoma di mana diperoleh P.Value = 0,007<0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa diabetes memiliki peluang untuk terjadinya glaukoma dibandingkan yang tidak 

memiliki riwayat penyakit diabetes. Diabetes di sebabkan karena tekanan darah tinggi, tekanan mulai membangun di mata dan 

kerusakan mata utama saraf-saraf optik dengan waktu. Kerusakan ini bisa menyebabkan kehilangan penglihatan dari sisi mata dalam 
tahap awal. Kemudian, jika dibiarkan tidak diobati, seluruh mata dapat terpengaruh. Untuk mengobati tetes mata Glaukoma digunakan 

untuk menurunkan tekanan dalam mata. Tapi jika telah berkembang dalam stadium lanjut, pasien mungkin memerlukan pembedahan 

laser untuk pengobatannya. Hipertensi adalah suatu peningkatan abnormal tekanan darah dalam pembulu darah arteri secara terus-

menerus lebih dari 1 periode. Penelitian sejalan yang dilakukan oleh Erin Suherna (2014), hasil penelitian di dapatkan hubungan 
bermakna antara hipertensi terhadap kejadian  glaukoma p value = 0,001<0,05.  Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat 

bahwa hipertensi memiliki peluang untuk terjadinya glaukoma dibandingkan yang tidak memiliki riwayat hipertensi disebabkan 

hipertensi menyebabkan pembulu darah menyempit, bocor dan mengeras seiring waktu karena tekanan berlebihan dan berkelanjutan 

terhadap dinding pembulu darah. Hal ini dapat menyebabkan saraf optik membengkak dan mengakibatkan masalah penglihatan, aliran 
utama oksigen ke mata terhambat kerusakan permanen. 

 

Kata kunci: Glaucoma, Diabetes Militus, Hipertensi 

 
 

1. LATAR BELAKANG  

Indonesia glaukoma kurang di kenal oleh masyarakat, padahal cukup banyak yang menjadi buta karena nya. pada 

glaukoma kronik dengan sudut bilik mata depan terbuka. misalnya, kerusakan pada saraf optik terjadi perlahan-lahan 

hampir tanpa keluhan subyektif. hal ini menyebabkan penderita datang terlambat pada dokter. biasanya kalau sudah 

memberikan keluhan keadaan glaukomanya sudah lanjut. dalam masyarakat yang kesadaran akan kesehatan atau 

pendidikannya masih kurang. dokter perlu secara aktif dapat menemukan kasus glaukoma kronik yaitu dengan 

mengadakan pengukuran tekanan bola mata secara rutin. (Ilyas Sidarta 2010) 

Glaukoma merupakan penyebab kebutaan yang ke tiga di indonesia. terdapat sejumlah 0,40% penderita glaukoma 

di indonesia yang mengakibatkan kebutaan pada 0,16% penduduk. tekanan bola mata yang tinggi juga akan 

mengakibatkan kerusakan saraf penglihatan yang terletak di dalam bola mata. pada tekanan bola mata tidak normal atau 

tinggi maka akan terjadi gangguan lapang pandangan. kerusakan saraf keseluruhan akan mengakibatkan kebutaan.(Ilyas 

Sidarta, 2004) 

 Glaucoma merupakan penyakit mata yang menjadi penyebab kebutaan kedua di dunia setelah katarak. 

Berdasarkan survey WHO pada tahun 2000, dari sekitar 45 juta penderita kebutaan di dunia sekitar 16% disebabkan oleh 

glaukoma, dan terdapat 0,2% di Indonesia (msnscache, 2008). 

Menurut DR.Ikke Sumantri, SpM glaukoma adalah penyakit mata kronis progresif yang mengenai saraf mata dengan 

kelainan saraf optik disertai kelainan bintik buta (lapang pandang) yang khas. Faktor utamanya adalah tekanan bola mata 

yang tinggi. Mengingat fatalnya terhadap penyakit glaukoma terhadap penglihatan, deteksi dini glaukoma untuk mencegah 

kerusakan saraf mata lebih lanjut menjadi sangat penting. (obatglaukoma, diakses tanggal 5 april 2015) 

Berdasarkan data yang ada di Poliklinik Mata Dr.Ak.Gani Palembang dari Bulan Januari-Desember Tahun 2014 

terdapat 53 pasien penderita glaukoma. Sedangkan pada Bulan Januari-Maret Tahun 2015 terdapat 33 pasien penderita 

glaukoma. 

Glaukoma merupakan penyakit yang tidak dapat dicegah, akan tetapi bila diketahui dini dan diobati maka glaukoma 

dapat diatasi untuk mencegah kerusakan lanjut. Inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat judul “Hubungan 

Antara Diabetes Militus Dan Hipertensi Terhadap Terjadinya  Glaukoma Di Rs.Dr.Ak.Gani Palembang Tahun 

2017” 
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2. METODE PENELITIAN 

a. Area Kajian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode survei analitik yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel 

Dependen dan Independen, dengan pendekatan yang digunakan adalah Cross Sectional karena ingin mengukur variabel 

independen (Diabetes Militus dan Hipertensi ) dan dependen (Glaukoma) dalam waktu yang bersamaan. 

 

b. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode survei analitik yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara variabel 

Dependen dan Independen , dengan pendekatan yang digunakan adalah Cross Sectional karena ingin mengukur variabel 

independen ( Diabetes Militus dan Hipertensi ) dan dependen (Glaukoma ) dalam waktu yang bersamaan. 

 

 

c. Analisis Data 

Jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan prosedur pengambilan sampel dari jumlah populasi 50 orang. Karena 

populasi kurang dari 100 orang maka sampel yang diambil dari jumlah populasi pasien Glaukoma yang berkunjung. Jadi 

sampel yang diambil penulis sebanyak 50 orang. 

1. Diabetes Militus 

 

Alat Ukur :  kuisioner 

Cara Ukur :  wawancara 

Hasil Ukur :  1. Diabetes Militus (di atas 100mg/I) 

     2. Tidak Diabetes Militus (100mg/I) 

Skala Ukur :  Nominal 

 

2.  Hipertensi 

Alat Ukur :  Kuisioner 

Cara ukur :  Wawancara 

Hasil Ukur :  1. Hipertensi (140/90mmHg keatas)     

   2. Tidak Hipertensi (120/80mmHg) 

Skala Ukur       : Nominal 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisa Bivariat 

 Hubungan Diabetes Militus dengan Glaukoma 

 Diabetes Militus dapat dikategorikan  menjadi dua yaitu diabetes  dan tidak diabetes. Untuk mengetahui 

hubungannya di lakukan uji Chi-Square dapat dilihat table berikut ini. 

 
 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Hubungan Diabetes dengan kejadian Glaukoma  
Di Rumah Sakit Dr.AK Gani Palembang Bulan Mei – Juni 2015 

No 
 

 

Diabetes 

 

Glaukoma Total 

P Value 
 

 

  

Glaukoma 

 

Tidak 

Glaukoma 

 

 

 
N 

 

% 

 N % N % 

1 Diabetes 23 82,10 5 17,90 28 100 
0,007 

(bermakna) 

 2 Tidak Diabetes 9 40,90 13 59,10 22 100 

 
Total 32 64,00 18 36,00 50 100 

 Dari tabel 1 diperoleh yang mengalami diabetes yang mengalami  glaukoma  sebanyak 23 responden (82,10%) 

sedangkan yang  mengalami diabetes yang tidak mengalami glaukoma sebanyak 5 responden (17,90%). Yang tidak 

mengalami diabetes yang mengalami glaukoma sebanyak 9 responden (40,90%) sedangkan yang tidak mengalami diabetes 

yang tidak mengalami glaukoma sebanyak 13 responden (59,10%).  
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Setelah dianalisa dengan uji statistic Chi-Square di mana diperoleh P.Value = 0,007<0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara diabetes terhadapa kejadian glaukoma di Rumah Sakit Dr.Ak.Gani 

Palembang. 

 

 

b. Hubungan Hipertensi dengan Glaukoma 

 

Hipertensi  dapat dikatagorikan menjadi dua yaitu hipertensi dan tidak hipertensi. Untuk mengetahui hubungannya di 

lakukan uji Chi-Square dapat dilihat table berikut ini. 

 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Hubungan Hipertensi dengan Kejadian Glaukoma 

 Di Rumah Sakit Dr.AK Gani Palembang Bulan 

Mei – Juni 2015 

No 
 

 

Hipertensi 
 

 

Glaukoma 

 

Total 

P Value 
 

 

Glaukoma 

 

Tidak 

Glaukoma 

 

 

 
N 

 

% 

 N % N % 

1 Hipertensi 27 77,10 8 22,90 35 100 
0,008 

(bermakna) 
 2 Tidak Hipertensi 5 33,30 10 66,70 15 100 

 

Total 32 64,00 18 36,00 50 100 

  

Dari tabel 2 diperoleh yang mengalami hipertensi yang mengalami  glaukoma  sebanyak 27 responden (77,10%) 

sedangkan yang mengalami hipertensi yang tidak mengalami glaukoma sebanyak 8 responden (22,90%). Yang tidak 

mengalami hipertensi  yang mengalami glaukoma sebanyak 5 responden (33,30%) sedangkan yang tidak mengalami 

hipertensi yang tidak mengalami glaukoma sebanyak 10 responden (66,70%).  

Setelah dianalisa dengan uji statistic Chi-Square di mana P.Value = 0,008<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara hipertensi terhadapa kejadian glaukoma di Rumah Sakit Dr.Ak.Gani Palembang. 

 

c. Hubungan Diabetes Dengan Terjadinya Glaukoma 

 

Dari data hasil analisa hubungan Diabetes terhadap kejadian glaukoma sesuai data yang diperoleh yang mengalami 

diabetes  sebanyak 28 orang (56,00%) sedangkan  yang tidak mengalami Diabetes sebanyak 22 orang (44,00%). 

Setelah di analisa dengan uji statistic Chi-Square ada hubungan yang bermakna antara diabetes terhadap kejadian 

glaukoma di mana diperoleh P.Value = 0,007<0,05. 

Diabetes adalah suatu jenis penyakit yang di sebabkan menurunnya hormon insulin yang di produksi oleh kelenjar 

pancreas. Penelitian sejalan yang dilakukan oleh Mutiara Afsharie (2011), hasil penelitian di dapatkan hubungan antara 

diabetes dengan terjadinya glaukoma p value = 0,008<0,05. Akhirnya ditemukan ada hubungan antara diabetes dengan 

terjadinya glaukoma di Rumah Sakit Dr.Ak.Gani Palembang. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa diabetes memiliki peluang untuk terjadinya glaukoma 

dibandingkan yang tidak memiliki riwayat penyakit diabetes. Diabetes di sebabkan karena tekanan darah tinggi, 

tekanan mulai membangun di mata dan kerusakan mata utama saraf-saraf optik dengan waktu. Kerusakan ini bisa 

menyebabkan kehilangan penglihatan dari sisi mata dalam tahap awal. Kemudian, jika dibiarkan tidak diobati, seluruh 

mata dapat terpengaruh. Untuk mengobati tetes mata Glaukoma digunakan untuk menurunkan tekanan dalam mata. 

Tapi jika telah berkembang dalam stadium lanjut, pasien mungkin memerlukan pembedahan laser untuk 

pengobatannya. 

 

d. Hubungan Hipertensi Dengan Terjadinya Glaukoma 

 

Dari data hasil analisa hubungan antara hipertensi terhadap kejadian glaukoma sesuai data yang diperoleh  yang 

mengalami hipertensi sebanyak 35 orang (70,00%) sedangkan yang tidak mengalami hipertensi sebanyak 15 orang 

(30,00%). Setelah di analisadengan uji statistic Chi-Square ada hubungan yang bermakna antara hipertensi terhadap 

kejadian glaukoma di mana diperoleh P.Value = 0,008<0,05. 

Hipertensi adalah suatu peningkatan abnormal tekanan darah dalam pembulu darah arteri secara terus-menerus lebih 

dari 1 periode. Penelitian sejalan yang dilakukan oleh Erin Suherna (2014), hasil penelitian di dapatkan hubungan 

bermakna antara hipertensi terhadap kejadian  glaukoma p value = 0,001<0,05.  
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa hipertensi memiliki peluang untuk terjadinya glaukoma 

dibandingkan yang tidak memiliki riwayat hipertensi disebabkan hipertensi menyebabkan pembulu darah menyempit, 

bocor dan mengeras seiring waktu karena tekanan berlebihan dan berkelanjutan terhadap dinding pembulu darah. Hal 

ini dapat menyebabkan saraf optik membengkak dan mengakibatkan masalah penglihatan, aliran utama oksigen ke 

mata terhambat kerusakan permanen 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan di Rumah Sakit Dr. AK Gani Palembang terhadap pasien 

atau responden yang berkunjung pada Bulan Mei – Juni 2015 dapat disimpulkan bahwa : 

a. Ada hubungan antara diabetes dan hipertensi secara simultan terhadap kejadian glaukoma di Rumah Sakit Dr.AK 

Gani Palembang Tahun 2015 

b. Ada hubungan antara diabetes secara parsial terhadap kejadian glaukoma di Rumah Sakit Dr.AK Gani Palembang 

Tahun 2015 

c. Ada hubungan antara hipertensi secara parsial terhadap kejadian glaukoma di Rumah Sakit Dr. AK Gani 

Palembang Tahun 2015 
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